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This writing elaborates three parts of study. The first concerning the
essence of livelihood, which studies the meaning of livelihood, as well
as other terms having the similar meanings with livelihood such as an-
ni‘mah, al-mata‘, al-fadl, al-mal, al-khair, ar-rahmah, al-alad’, al-kanz
and al-qintar. The second is concerning the sources af livelihood,
studying the livelthood from the sources of the universe such as from
the earth, the sky, the ocean, the flora, and the fauna. The third is
concerning the strategy to get the livelihood, the obligation to do the
utmost effort, the encouragement to work hard, the understanding that
not all the will can be achieved and the encouragement not to
desperate when all the efforts done have not got satisfied result yet.
Kata kunci; Al-Qur’an, tafsir, rezeki.

Rezeki dalam Perspektif Al-Qur’an
Sebuah Kajian Tafsir Tematik

M. Bunyamin Yusuf Surur
Lajnah Pentashiban Mushaf AL.Qur'an; Jakarta

Pengertian Rezeki

Kata rezeki berasal dari bahasa Arab: 835 5 330 «Biu <330
), & \8), (razaqa, yarzuqu, rizqan atau razqan: razaqanallah
rizgan) berarti: Allah menganugerahkan rezeki kepada kami. '
Dengan redaksi yang lain: [+ aiiy W JS) “kullu ma yuntafa ‘u bihi™*
bermakna segala sesuatu yang bermanfaat. Sedang ar-Ragib al-
Isfahany memberikan makna yang lebih terinci lagi. “Rezeki yaitu
pemberian yang berlangsung terus-menerus, apa yang diminum,

' Abmad Ibnu Faris, Magayis al-Lugah, Kairo, Mustafi al-Bab al-Halaby,
1970, Juz I, him. 388.

2Abi al-Fadl Ibn Manzur, Lisan al-Arab, Dar Sadir, Beirut, tt, Juz X h,115,
Lihat Luis Ma’luf, 4l-Munjid fi ai-Lughah wal A'lam, Dar el-Masyriq, Beirut,
1975, him. 28,
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yang dimakan, harta benda, nasib, kehormatan, dan ilmu pengeta-
huan bersifat duniawi maupun ukhrawi”.?

Rizqun [3.)): subsistance [Inggris] Khush [Persia] Ruzy [Urdu],
fo provide with means subsistance: daily bread, food, property, to
bestow material or spiritual possession.*

Sedangkan definisi Al-Qur'an tentang rezeki lebih lengkap,
yaitu segala yang dikaruniakan Allah swt kepada makhluk-Nya apa
pun bentuk dan wujudnya merupakan rezeki dan karunia dari Allah
[Q.S. an-Nahl/16: 53]. Rezeki terkait seluruh manusia, di Timur
maupun di Barat, Selatan-Utara, mukmin-kafir, laki-laki-perem-
puan, tua-muda, cendekiawan-buta huruf, kulit putih, sawo matang
ataupun hitam, semuanya akan mendapatkan bagian rezeki dari
Tuhan yang Maha Pemberi Rezeki dan Mahaadil pembagiannya
[Q.S. az-Zukhruf/43: 32], membagi sesuai dengan tingkat kebu-
tuhan hamba-Nya [Q.S. asy-Syiirda/42: 27] menyempitkan dan
melapangkan rezeki seseorang [Q.S. Saba’/34: 36, 38], memberi
rezeki yang tak terhingga kepada siapa saja yang dikehendaki [Q.S.
Ali *Imran/3: 27), bumi dan segala isinya adalah untuk kepentingan
dan rezeki bagi manusia [Q.S. al-Bagarah/2: 29]. Ada berbagai
macam rezeki yang diterima dan dirasakan oleh seseorang pada
setiap saat dan detik [Q.S. Lugman/31: 20]. Dengan demikian re-
zeki merupakan rahasia dan hal misterius yang tidak seorang pun
dapat mengetahuinya kecuali Allah swt, sebagai Penjamin, Pembagi
dan Pemberi rezeki [Q.S. al-‘Ankabiit/29: 60 dan Q.S. al-Mu’-
min/40: 72].

Berdasarkan pengertian rezeki tersebut di atas, dapat disim-
pulkan bahwa rezeki ialah semua pemberian dari Allah swt berupa
harta benda, makanan, minuman, kesehatan, tempat tinggal, kenda-
raan, nasib, kehormatan, dan ilmu pengetahuan. Bahkan semua
pemberian, baik yang bersifat lahir maupun batin, material-spiritual,
bersifat duniawi maupun ukhrawi.

Kata rizg [33J] dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak
123 kali dan tersebar di berbagai surah. Razaga [:3.),] dalam bentuk

3Al-Ragib al-Isfahdny, Al-Mufradat fi Garid al-QOur’én, Maktabah Nazar
Mustafi al-Baz, Makkah, 1997, hlm. 257.

‘Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, Otto Harrassowitz,
London, 1971, him. 336.
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fi‘il madi terulang sebanyak 35 kali,” yarzugu [3).x] bentuk fi’il
mudari 17 kali,® [urzuq] [3.J'] fi‘il amr S kali,” rizqun [350 ¢ 485
35, ] masdar 50 kali,® raziqun [3), ] isim fail 6 kali,” razzaqun [
&\ ] isim fa‘il mubalagah 1 kali,'® ruziga [ 33 ] fi‘il madi mabni
majhiil 2 kali, " kata furzaqanibi [ 4655 11 kali,” fiil mudari’
bentuk majhil yurzagin [ O£ ] 2 kali,® fi’il mudari’ dengan
damir nahinu [3)4] 3 kali."

Istilah Semakna dengan Kata Rezeki

1. Al-Fadl (J<ill)

Salah satu istilah lain yang semakna dengan rizq adalah fadl,
kata ini terambil dari akar kata Jad yang bermakna keutamaan.
Dalam kamus bahasa Arab, al-fad! dimaknai dengan kelebihan,
keistimewaan, sisa, tambahan, kehormatan." Penggunaan kata ini di

Sal-Maidah/s: 68, an-An‘am/6: 140, 142, an-Nahl/16: 72, 75, 114, al-A*raf/7:
49, 159, al-Anfal/8: 26, 3, al-Muw’ min/40: 64, ar-Rim/30: 40, 28, Yasin/36: 47,
an-Nisd'/4: 38, al-Haij/22: 28, 34, 35, al-Bagarah/2: 2, 57, 172, 254, Taha/20; 81,
al-Munifiqun/63: 10, al-Qasas/28: 54, as-Sajadah/32: 16, as-Syilira'/42: 38,
Yanus/10: 93, al-Isra’/17: 70, al-Jasiyah/45: 16, ar-Ra‘ad/13: 26, Fatir/35: 29,
Ibrahim/14: 32, an-Nahl/16: 56.

al-Hiir/15;20,al-Ma’idah/5;117,al-Hajj/22;58,al-Mu'mintin/23;73,
Saba’34;39 | al-Jumu’ah/62;11.

"Al-Bagarah/2: 23, 126, al-Maidah/5: 117, Ibrahim/14: 37, an-Nisa/4: 4, 7.

8Taha/20: 131, 132, al-Anfal/8: 4, 74, al-Hajj/22: 50, 58, an-Nir/24: 26,
Saba’/34: 4, 15, 36, 38 as-8affat/37: 41, al-Baqarah/2: 22, 25, 60, 233, Ytnus/10:
58, al-Kahf/18: 18, al-Tagiyah/45; 4, az-Zariyat/51: 22, 57, lTbrahim/14: 32, Ali
Imran/3: 37, ar-Ra‘ad/13: 87, 28, an-Nahl/16: 67, 71, 73, 75, 112, al-Qasas/38: 5,
82, al-* Ankabiit/29: 17, 60, 62, al-Ahzab/32: 31, al-Mu'min/40; 13, at-Taldq/65:
11, al-Isra’/17: 30, ar-Riim/30: 37, az-Zumar/39: 52, asy-Syurd/42: 12, 27, at-
Talag/65: 7, al-Mulk/67: 15, 21, al-Fajr/89: 16, Had/11: 6, Maryam/19: 62,
Sad/38: 53, al-Waqi‘ah/56: 82.

®al-Hijr/15: 20, al-Ma’idah/S: 117, al-Hajj/22: 58, al-Mu'miniin/23; 73,
Saba’/34: 39, al-lumu‘ah/62: 11.

YAz Zariyat/51: 58,

" Al-Bagarah/2: 25.

Zyiisuf/12: 37.

BAli Imran/3: 169, al-Mu’min/40; 40,

“Taha/20: 132, al-An‘amv/e; 151, al-Isrd’/17: 31.

¥ Ahmad Warson Munawwir, A-Munawwir Kamus Arab Indonesia, him.
1141.
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dalam Al-Qur’an terulang sebanyak 83 kali dalam 79 surah, '
memiliki beberapa makna antara lain keutamaan, seperti pada Surah
an-Nisa’/4: 34 :

2. An-Ni‘mah (daxili)
An-Ni‘mah menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

JUG olgs o w32 b b ot treadt Y it AU e

.184:.;- <y iy azezd 330y 3 5y feall e Ll tRenidly Aan
Kata an-ni‘'mah, mengacu kepada kebaikan yang didapatkan sese-
orang dalam agamanya baik dalam kehidupan dunia seperti: harta
benda, jabatan, keimanan, penglihatan, pendengaran, ilmu dan Al-
Qur'an. Semuanya adalah nikmat. Dalam redaksi lain nikmat diarti-
kan: kemewahan dalam hidup ini berupa keleluasaan, kesenangan
hidup yang dirasakan karena nikmat tersebut dan menyejukkan mata
{menenteramkan hati).

Dalam kamus bahasa Arab kata an-ni‘mah dimaknai dengan
kesenangan, kebahagiaan.” Dalam Al-Qur’an kata [4ei] terulang
sebanyak 47 kali,” [a3! ] an ‘um dua kali?' serta [~ ] an-na‘im

'*Al-Baqaraly/2: 64, 90, 105, 198, 243, 251, 268 an-Nis@/4: 31, 36, 53, 69, 72,
172, 174, 82, 112, an-Niir/24: 10, 14, 20, 21, 38, al-Ma'idal/5: 3, 57, 170, 180,
al-Hadid/57: 21, 29, al-Jumu‘ah/62: 4, Yinus/10: 58, 60, 107, al-Mu’mintin/23:
61, Ali Imran/3: 73, 74, 152, 171, 174, al-A’raf/7: 38, Hud/10:3, 27, Yisuf/12:
38, an-Naml/27: 16, 40, 73, al-Muzzamil/73: 20, al-Ahzab/33: 47, Saba’/34: 10,
ad-Dukhan/44: 57, al-Fath/48: 29, al-Hasyr/59: 8, al-Anfal/8: 29, Fatir/35: 12, 30,
32, 35, asy-Syiird/42: 22, 26, an-Nir/24; 22, 32, 33, at-Taubah/?: 29, 60, 75, 76,
77, an-Nahl/16: 14, al-Isra’/17: 66, 87, al-Qasas/28: 73, ar-Ram/30: 23, 45, al-

Hujurat/49; 8, al-Jasiyah/45: 12, Had/11: 3.

" Al-Isfahany, Op. Cit., juz 2, hal 644,

2 Al-Mujamma’ al-Arabiyah, Op. Cit., hlm 734.

1 Ahmad Warson Munawwir, Op. Cit., him 1538.

® Asy-Syu’ard/26: 22, as-Saffit/37: 57, al-Qalam/68: 2, 49, al-* Ankahi{it/29:
67, an-Nahl/16: 18, 53, 71, 72, 81, 83, 114, Lukmfin/31: 31, at-Tur/52: 29, al-
Lail/92: 19, ad-Duha/63: 11, al-Bagarah/2: 40, 47, 122, 150, 211, 231, Ali
Imran/3: 103, al-MBEidah/4: 4, 7, 8, 12, 22, 113, [brihim/14: 6, 28, 34, al-
Ahzab/33: 9, Fatir/35: 3, al-Anfil/8: 53, az-Zumar/39: 8, 49, az-Zukhruf/43: 13,
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sebanyak 17 kali.”” Penggunaan kata ni‘m [ ] mengacu kepada
pengertian nikmat yang abadi, nikmat vang berlangsung terus-
menerus, dilukiskan Al-Qur’an dalam bentuk na Tm [ =] umumnya
mengacu kepada kenikmatan yang diperoleh di surga kelak.

3. Al-Mata‘ (ghal)

Istilah lain yang semakna dengan rizq adalah mata’, terambil
dari akar kata ma-fa-‘a [¢ie ] kata ini dalam berbagai bentuknya
terulang di dalam Al-Qur'an sebanyak 31 kali dan tersebar di 30
surah.”

Dalam Mu jam al-Lugah al-‘Arabiyah disebutkan:

sldly JUS™ clidh ale iy L ode (3 el s e g iy
2 abll olgradl 3 Jemieg b 25T, a0y

Sesuatu yang dianggap nyaman dan menyenangkan jiwa atau hawa
nafsu dalam kehidupan ini, sifatnya habis dan hancur. ‘Seperti harta
benda, istri, anak. Terbanyak dipakai kata ini sifat kesenangan yang
mengarah ke hal batil dan negatif,

4, Al-Mal (JW)

Kata al-mal ini terulang sebanyak 86 kali, dalam bentuk mufrad,
jamak, termasuk kata tersebut bagian dari pengertian rezeki. Kata
al-mal ini bila dikaitkan dengan kata sebelumnya mempunyai mak-
na sifat, antara lain:

al-Hujurat/49: 8, al-Qamar/54: 35, an-Naml/27: 19, al-Ahqaf/s6: 15, al-Fath/48;
2,Yisuf/12: 6.

> An-Nahl/16: 112, 121,

ZAt-Taubah/9: 21, at-Tur/52: 17, al-Waqiah/56: 12, 89, al-Ma arij/70: 38, al-
Infitdr/82: 13, al-Mutaffifin/83: 22, 34, al-Insan/76: 20, al-M#a’idah/4: 68,
Yinus/10: 9, al-Hajj/22: 55, as-Safat/37: 43, asy-Syu’ara’/26: 85, Lugman/31; §,
al-Qatam/68: 34, at-Takasur/102: §.

Zal-Bagarah/2: 36, 236, 240, 241, al-A‘raf/7: 23, al-Furgan/25: 111, Ali
Imran/3: 14, 185, 197, al-Hadid/57: 20, an-Nis@/4: 76, at-Taubal/$: 39, al-
Qasas/28: 60, 61, asy-Syird/42: 36, az-Zukhruff43: 35, Yionus/10: 23, 70, ar-
Ra'ad/13: 19, 28, an-Nahl/16: 117, an-Nur/24: 29, al-Mu'min/40; 39, al-
Maidah/5: 99, Had/11: 3, Yasin/36: 44, al-Ahzab/33; 53, al-Wiaqi’alv/56: 73, an-
Nazi'at/79: 33, ‘Abasa/R0: 32.

“Mu‘jam al-Lugah al-*Arabiyah, Op. Cit., hlm. 608,
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a. Harta yang hina (Q.S. /68:14, Q.S. al-Mu’miniin/23:55-56, Q.S.
as-Syu’ara/26: 88 dan 89).

b. Harta yang dicintai. (Q.S. al-Fajr/89:20).

¢. Harta yang menyebabkan manusia bertabiat buruk (Q.S. al-
Mudassir/74:12).

d. Harta yang dimiliki tidak berguna diakhirat kelak (Q.S. al-

Lahab /111:2)

Harta yang berkembang (Q.S. al-Isra/17.6).

Harta berserikat dengan setan (Q.S. al-Isrd/17:64).

Harta vang dibanggakan (Q.S. Saba’/34/:35).

Harta yang menjauhkan diri dari tuhannya (Q.8. Saba’/34:37).

Harta vang diperlakukan tidak benar (Q.S. Hud/7:87).

Harta vang dibanggakan (Q.S.Yinus/10:88).

5. Al-Khair ( s59)

Kosakata ai-khair berulang sebanyak 166 kali yang tersebar di
berbagai surah. Sedang kata al-khair yang ada kaltannya dengan
rezeki atau harta terulang sebanyak 9 kali:

a. Dimaksudkan dalam ayat ini, jika ia memnggalkan harta yang
banyak hendaknya berwasw.t Seperti terdapat dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 180

b. Meginfakkan harta untuk diri sendiri, orang tua dan kaum
kerabat (Q.S. al-Bagarah/2: 215 dan 273).

c. Bakhil terhadap harta benda (Q.S. al-Ma“arij/70: 21 dan Q.S. al-
Ahzab/33: 19).

d. Kelapangan rezeki (Q.S. al-An‘am/6: 17).

e. Cinta akan kesenangan berupa, harta, kuda dan dunia (Q.S.
Sad/38:32).

f. Manusia cinta terhadap harta (Q.S. al-*Adiyat/100: 8).

. Ar-Rahmah (%)

Kosakata ar-rahmah berulang sebanyak 112 kali,14 kali dalam
keadaan rafa’,14 kali dijar,dan 40 kali dinasab. Semuanya dalam
bentuk nakirah (tanpa alif-lam), hanya lima tempat diulang dalam
bentuk ma’rifah (dengan alif-lam). Namun setelah diteliti dari 112
kata itu mempunyai makna rezeki berupa hujan, atau akibat hujan.
Selebihnya bermakna nikmat.” Seperti dalam Q.S. Fatir/34:2, Q.S.
ar-Rim/30:36,46, Q.8.Yanus/10:21, Q.S. Had/11:9.

oot rth o

[=a]

2 Al-Ishafahany, Mufradat fi Garib Al-Qur'an,Jilid 1, hlm 408-424.
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7. Al-Algi’ (s3%Y)

Al-Ala’t’ berarti nikmat, kata ini terulang sebanyak 34 kali, satu
kali di Q.S. al-A‘raf/7:68 dan 73, satu kali di Q.S. an-Najm/53:55.
Selebihnya diulang sebanyak 31 kali di Q.S. ar-Rahman/55:13, 16,
18, 21, 23, 28, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 47, 49, 50, 53, 55, 57, 59, 61,
63, 65, 67,69, 71,73, 75 dan 77.

8. Al-Kanz ( 3sl)

Kata al-kanz termasuk yang terkait dengan rezeki. A4/-Kanz
diartikan mengumpulkan harta dan memeliharanya. Kosakata ini
hanya berulang sebanyak 9 kali. Semuanya bermakna harta yang
dikumpulkan atau yang ditimbun.

a. Hasil pertambangan (Q.S. at-Taubah /9:35 dan 36).

b. Bermakna harta yang banyak (Q.S. Hiid/11:112).

¢. Lembaran atau wawasan keilmuan (Q.S. al-Kahf/18:83, Q.S.al-
Furgan/25:8 dan asy-Syu’ard/26:59).%

9. Al-Qingar ( Ml )
Kata al-gintar diutang sebanyak 3 kali, yaitu bagian dari harta
seseorang yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Sumber-sumber Rezeki

Sumber-sumber rezeki yang digambarkan oleh Al-Qur'an meli-
puti lima hal pokok yang sangat dibutuhkan untuk menopang kehi-
dupan manusia dan makhluk lainnya. Sumber-sumber rezeki terse-
but adalah rezeki yang berasal dari alam semesta, bumi, langit, laut,
tumbuh-tumbuhan dan hewan.

1. Dari alam semesta

Ayat-ayat yang berkaitan dengan alam semesta kurang lebih
berjumlah 107 ayat, misalnya alam ini diciptakan dengan hak;”
perhatikan ayat-ayat Allah dalam alam;® di dalam alam ini dan

% Ihid, hlm 570.

7 Q.S. Yonus/10;: 5.

# Q.8. al-Baqarzh/2: 164; Q.S, Ali Tmran/3; 190; Q.S. al-Anfal/8: 54, 57,
58; Q.S. al-Ra’d/13: 2, 3, 4; Q.. Ibrahim/14: 32, 33; Q.8. al-Nahl/16: 10, 11, 12,
13, 14, 15, 16, 65, 66, 67, 68, 69, 70; Q.S. al-Naml/27: 60, 61, 62, 63, 64; Q.S. al-
'Ankabfit’29: 44; Q.S. al-Ram/30: 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 46, 51; Q.5.
Yasin/36: 33, 34; Q.8. al-Mu’'min/40: 61-68; Q.8. Fussilat/41: 37, 39, 33; Q.S. al-
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peristiwa-peristiwanya terdapat ayat Allah; ® perhatikan dan
pikirkan kejadian alam;* segala peristiwa alam disaksikan Allah;*
dan Tuhan semesta alam.”

2. Dari bumi :
Bumi diciptakan untuk kepentingan dan sarana hidup manusia
Dalam Q.S. al-Hijr/15: 19 ditegaskan sebagai berikut:

P1Ip s S5 r Gy (ol b I G305 W
Di antara rezeki Allah yang diberikan untuk manusia di bumi adalah
dihamparkannya bumi. Penggunaan kata madadnd menunjukkan
sesuaty yang dibentangkan atan dihamparkan. Suatu hal yang sangat
menarik, pada ayat ini kata madadné dipadankan dengan alga. Kata
ini bermakna melemparkan atau menancapkan. Pada ayat ini yang
ditancapkan adalah rawasiva (gunung).

Pada ayat sebelumnya (Q.S. al-A‘raf/7: 9) Allah menerangkan
bahwa manusia wajib taat kepada Allah dan jangan sekali-kali
terpengaruh ajakan-ajakan setan dan pemimpin yang lainnya serta
menerangkan siksaan di dunia dan di akhirat bagi orang-orang yang
durhaka. Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia telah
memberikan karunia kepada hamba-Nya, menempatkannya di bumi

Sylira/42: 29, 32, 33, 34; Q.S. al-Jadiyah/4s: 3, 4, 5; Q.8, al-Ahqaf/46: 33; dan
Q.8. al-Hadid/57: 17.

2 Q.S. Yinus/10: 101; Q.8. al-Ra‘d/13: 41; Q.S. al-Nahl/16: 48, 79; Q.S. al-
AnbiyR’/21: 44; al-Furqan/25: 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54; Q.S. al-
Syu‘ard/26: 7, 8; Q.S. an-Naml/27: 86; Q.S. al-Riim/30: 50, 51; Q.S. Luqman/31;
29, 30, 31; Q.S. as-Sajadah/32: 4, 27; Q.S. Saba’/34: 9; Q.S. Fatir/35: 27, 28;
Q.S. Yasm/36: 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, Q.8. az-Zumar/39: 21, 52; Q.S. al-
Ahqaf/46: 33; Q.S. Qaf/50: 6, 7, 8, 9, 10, 11; Q.S. al-Mulk/67; 19, 23, 24, 30;
Q.5. Nolv71: 15, 16; dan Q.S. al-Gasyiyah/88: 17, 18, 19, 20.

#Q.8. Ali “Imrin/3:191.

3 Q.S. Y{inus/10: 61 dan Q.S. al-Qasas/28: 28,

%2 Q.8. al-Fatihal/1: 2; Q.S. al-Baqarah/2: 131; Q.S. al-A‘raf/7: 121; Q.S. al-
Syu‘ard’/26: 16, 23, 47, 77, 109, 127, 145, 164, 180, 192; Q.S. an-Naml/27: §,
44; Q.S. al-Qasas/28: 30, Q.S. as-Sajadah/32: 2; Q.S. as-Saffat/37: 182; Q.S. al-
Mu'min/40: 64, 65, 66; Q.S. Fussilat’41: 9; Q.S. al-Zukhruf/43: 46; Q.S. al-
Jasiyah/45: 36; Q.S al-Hasyr/59: 16; Q.S. al-Takwir/81: 29; dan Q.8. al-
Tatfif/83: 6.
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ini dan memberikan kepadanya sumber-sumber penghidupan, dan
banyaknya karunia itu mewajibkan kita bersyukur kepada-Nya.

. Lol e ot

Dalam Safwat at-Tafdsir dijelaskan, Allah telah menjadikan
bumi sebagai tempat berdiam dan menetap.” Dalam Fath al-Qadir
ditafsirkan dengan Allah menjadikan penghidupan.® An-Nawawi
menjelaskan bahwa bumi dijadikan Allah untuk manusia sebagai
tempat berdiam diri dan bebas berusaha sesuai dengan batas-batas
kemampuannya.*

T T T SCI S
u;@b)@&b%rﬁlm‘,

Allah swt tidak menjadikan bumi hanya sebagai tempat tinggal.
Bahkan pada ayat ini Allah menegaskan kembali bahwa selain
untuk tempat tinggal, bumi juga berfungsi sebagai sumber penghi-
dupan bagi semua makhluk yang berdiam di atasnya. Allah telah
melengkapi bumi dengan air, aneka macam tumbuh-tumbuhan, ada
yang berbunga, berbuah, tetapi berbeda rasa, serta berbagai jenis
binatang tidak lain adalah untuk keperluan hidup dan kebutuhan
manusia. Bumi, tanah, gunung, air, pepohonan, ditumbuhkannya
rumput yang menghijau, semuanya diciptakan dengan serasi dan
seimbang.

Menurut Sudi Bari, ada beberapa alasan yang berdasarkan ilmu
pengetahuan geologi sehingga bumi ini layak dan wajar dihuni oleh
makhluk hidup dan berlangsung aktivitas kehidupan mencari re-
zeki. Sebagai sebuah planet, bumi ini tampaknya memang disiap-
kan untuk dihuni oleh makhluk hidup. Hal itu dapat dilihat dari: [1]
Bumi kita terletak tidak “terlalu jauh” dan tidak terlalu dekat
dengan matahari. Bandingkan dengan letak planet Merkurius yang
amat dekat dengan matahari sehingga terfalu tinggi suhu planetnya,
atau sebaliknya Pluto yang terlale jauh schingga intensitas sinar
matahari juga sangat rendah; [2] Bumi berotasi 24 jam sehari
semalam. Bandingkan dengan beberapa planet lain yang berotasi
terlalu cepat, misalnya planet Yupiter 10 jam, Saturnus 10 jam atau

3 As-Sabini, Safwat al-Tafdsir..., juz 1, hlm. 437,
3% Asy-Syaukani, Fath al-Qadir..., juz 11, him. 182.
35 An-Nawawi, Marah Labid..., juz 1, him. 272.
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Merkurius 58,6 hari. Seandainya itu terjadi pada bumi, maka
kehidupan akan binasa karena terjadi suhu ekstrim terlalu panas
atau terlalu dingin; [3] Bumi ini dilindungi oleh atmosfir sehingga
ancaman atau bahaya dari luar bumi dapat dikurangi, atau hilang
sama sekali. Misalnya ancaman radiasi ultraviolet dari matahari,
ataupun masuknya meteor dari angkasa luar; [4] Ukuran bumi
relatif seimbang, sehingga gravitasi bumi tidak perlu besar. Ban-
dingkan dengan gravitasi Yupiter yang 2,6 kali gravitasi bumi; [5]
Bumi memiliki air yang cukup dan dalam berbagai keadaan, yaitu
dalam keadaan cair (lautan, sungai, dan air dalam perut bumi),
dalam keadaan beku (salju di puncak gunung) serta dalam keadaan
gas (uap air menjadi air hujan). Keberadaan air ini merupakan salah
satu penunjang utama adanya kehidupan; {6] Bumi dilengkapi
dengan gunung-gunung. Gunung tersebut gunanya menyalurkan
tenaga inti bumi (magma) sebagai jalan keluar dari energi yang
- terkurung sehingga mengurangi terjadinya tekanan ke kulit bumi;
[7] Ekosistem di bumi juga tertata dengan baik sehingga sirkulasi
udara berjalan seimbang, sebab tanpa adanya sirkulasi udara yang
berjalan seimbang, di bumi akan mudah muncul angin topan, badai,
serta gelombang laut yang tidak terkendali. Semua ini tidak terjadi
dengan sendirinya, melainkan karena bumi telah ditata sejak awal
untuk menjadt sebuah tempat yang seimbang dan layak dihuni oleh
makhluk hidup termasuk manusia di dalamnya.*

3. Darilangit berupa hujan

Hujan membawa kabar gembira sebagai rahmat

Pembahasan sebelumnya memaparkan proses terjadinya hujan,
yakni dimulai dari bahan baku hujan naik ke udara melalui angin
dan awan-awan terbentuk, kemudian muncullah titik-titik hujan.
Pada ayat berikut ini, menerangkan bahwa hujan membawa rahmat,
seperti ditegaskan dalam Q.S. al-Furqan/25: 438-49:
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% Sudi Bari, Al-Qur’'an den IImu Pengetahuan.. ., him. 30-33.
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Pada ayat ini Allah menyebut diri-Nya sebagai unsur penting
pelaku suatu peristiwa, Dialah Allah yang mengirim angin sebagai
pertanda akan datangnya suatu kabar gembira, yaitu hujan. Menurut
an-Nawawl, yang dimaksud dengan angin yang membawa kabar
gembira adatah angin yang telah kita kenal, yaitu angin barat, timur,
selatan, dan sebagainya. Sedangkan angin yang membawa azab,
seperti angin topan atau badai, sebagaimana angin yang telah
dikirimkan kepada kaum ‘Ad.” Ayat ini menggunakan kata arsala
(telah mengirim dan mengutus) sebelum kata benda riyah (angin),
dan tidak mengunakan kata anzala (turun) sebagaimana halnya
ketika kata ini digunakan dengan kata benda ma ‘un (hujan), karena
pada dasarnya angin atau udara tidak memiliki berat atau massa

Sesuatu yang memiliki berat atau massa dapat jatuh. Hujan
memiliki berat, oleh karena itu Al-Qur'an tidak menuturkannya
dengan frase mengirim hujan, tetapi menurunkan dari langit air
hujan. Berbeda dengan udara, kata yang digunakan adalah arsala.

Kalimat 450 63 o5 1535 mengisyaratkan bahwa keberadaan
angin menjadi pertanda akan datangnya rahmat Allah. Ayat selan-
jutnya secara eksplisit memberikan ilustrasi mengenai rahmat yang
dimaksud, yaitn:ijseh #G sUM s Wl yakni setelah Allah
mengirim angin sebagai indikasi awal akan kedatangan rahmat
Allah, lalu Allah menurunkan rahmat tersebut berupa air hujan
yang suci dan bersih, air tawar.

Mengapa air hujan disebut-sebut sebagai rahmat? Ayat
selanjutnya menjelaskan:

oy L i 15 5 B 30

Melalui air, negeri yang tandus (mati) dapat disuburkan kem-
bali. Selain itu, air tersebut dapat dipergunakan untuk minum bagi
makhiuk-makhluk Allah, baik itu hewan, tumbuh-tumbuhan mau-
pun manusia.

4. Dari laut

Kandungan lawt

Laut merupakan sumber dan sarana mencari rezeki, di mana
manusia dapat mengambil kandungan laut yang ada di dalamnya
sebagai rezeki, seperti digambarkan dalam Q.S. al-Nahl/16: 14:

37 An-Nawawi, Tafsir Mardh Labid..., juz 11, hlm. 99.
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Ayat sebelumnya bercerita tentang hujan dan fungsinya, kemu-
dian dilanjutkan dengan gambaran kekuasaan Allah menundukkan
malam, siang, matahari dan bulan untuk kepentingan manusia. Pada
ayat ini Allah kembali menegaskan kekuasaan-Nya, yaitu menun-
dukkan laut, dan manfaat dari penundukan laut terscbut sebagai-
mana terdapat pada ayat ini adalah: [1] agar manusia dapat makan
daging yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yaitu
ikan, Al-Qur’an menyebutnya dengan sebutan lahman tariyyan,
yaitu daging yang lunak, scgar dan senantiasa basah;”® [2] dengan
keberadaan laut manusia dapat pula memperoleh perhiasan berupa
mutiara, yang terdapat di dalam kerang mutiara; dan [3] dengan
kemampuan manusia untuk berlayar menggunakan perahu/kapal
manusia akan lebih mudah untuk mendapat keuntungan dikarena-
kan karunia yang diberikan Allah lebih mudah untuk diperoleh.

Menurut Maimunah Hasan, ayat ini secara lengkap berbicara
tentang keberadaan sumber-sumber gizi yang sangat dibutuhkan,
mulai dari air, karbohidrat, lemak, protein hingga vitamin dan
mineral. > Semua nikmat yang Allah berikan kepada manusia
memiliki fungsi utama yaitu agar manusia senantiasa mensyukuri
nikmat-nikmat tersebut.

5. Daripohon-pohon berupa flora

Bermacam buah-buahan sebagai rezeki

Selain bumi, hujan, dan laut, sumber rezeki yang lain adalah
pohon-pohon berupa flora, seperti disebutkan dalam Q.S. al-Ba-
qarah/2: 22:
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% Lihat Ahmad Warson Munawwir, Ai-Munawwir: Kamus Arab-Indone-
siag..., him. 912.

% Maimunah Hasan, A!-Qur'an dan imu Gizi, Madani Pustaka: Yogyakarta,
2001, cet. I, him.109.
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Allah tidak hanya menciptakan manusia, tetapi bumi juga di-
hamparkan untuk kebutuhan manusia. Menurut Quraish Shihab,
jika Al-Quran menggunakan kata ja'ala, hal ini menunjukkan
diwujudkannya sesuatu dari bahan yang telah ada sebelumnya
sambil menekankan bahwa yang wujud itu sangat bermanfaat dan
harus diraih manfaatnya, khususnya oleh manusia.*

6. Dari hewan berupa fauna

Tlustrasi Al-Qur’an mengenai rezeki yang bersumber dari hewan
dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: [1] alat trans-
portasi; [2] bahan pangan; dan [3] Al-Qur’an menginformasikan
fungsi hewan tersebut ada yang dapat dijadikan hiasan. Selain dari
ketiga fungsi tersebut, manusia juga didorong untuk memikirkan,
merenungkan, mempelajari, dan meneliti asal usul kejadian dunia
fauna.*

Dalam salah satu ayat Ai-Qur'an, hewan yang disebut hanyalah
unta. Namun demikian, itu telah mewakili seluruh binatang lain,
seperti dijelaskan dalam firman-Nya Q.S. al-Gasyiyah/88: 17.

Rezeki dan Teologi

Allah penjamin rezeki

Setiap makhluk yang ada di bumi Allahlah yang menanggung
rezeki mereka, mengatur kadar rezeki mereka. Sebagaimana firman
Allah dalam Surah Hid/11: 6:

“® M. Quraish Shihab, Wawasar al-Qur’an, him. 120.

‘1 Zoologi (ilmu tentang hewan); hewan merupakan salah satu anggota
ekosistem di bumi kita, ia juga sekaligus sebagai mata rantai makanan makhiuk
hidup maupun aktivitas manusia pada khususnya. Berdasarkan penelitian dan
pengamatan para ahli, bahwa asal mula hewan seluruhnya berasal dari samudera,
Jadi hewan-hewan yang ada di darat ini pun mulanya adalah hewan air (Q.S. al-
Niit/24: 45). Melalui perkembangan berangsur-angsur ke daratan dan berevolusi
menjadi berbagai binatang darat. Dewasa ini kita mengenal berbagai jenis hewan
seperti kuda, kerbau, sapi, unta, harimau, singa, badak, gajah, jerafah, zebra,
kijang, kambing, domba, ayam, burung, buaya, komodo, kadal, ular dan lain-lain.
Jika kita melihat penemuan fosil-fosil, sekitar 63.000.000 tahun silam pernah ada
binatang raksasa yang menghuni bumi, yaitu dari keluarga Dinosaurus. (Sudi
Bari, Al-Our’an dar limu Pengetahuan, him. 55).
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Ayat di atas kalau dianalisis dari sisi susunan kalimatnya
mempunyai 3 pokok pikiran: 1) Tidak ada binatang yang melata di
atas bumi, kecuali Allah menjamin rezekinya; 2) dan Allah pulalah
yang mengetahui tempat berdiam dan tempat penyimpanannya; dan
3) Hal-hal tersebut semuanya tertulis di Lauh Mahfuz. Makna
mustaggqarun wa mustawdaun, menurut al-Isfahani menukil penda-
pat Ibnu Mas’ud, menetap di atas tanah dan terpendam di dalam
kubur, sedang menurut Ibnu Abbas, menetap di atas tanah dan
masih tersimpan di dalam sulbi. ¥ Kitabin mubin: maktibun fi
lauhin mahfiaz mubayyanun ma limun muqaddarun zdlika ‘alaihd,
tertulis di Lauh Mahfuz jelas, diketahui dan sesuai dengan takar-
annya.”

Allah pemberi rezeki
Dalam Surah ar-Riom/30: 40 dijelaskan'
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Avyat tersebut di atas mempunyai 3 pesan moral: 1) Allah-lah
yang menciptakan kalian, kemudian memberikan rezeki, menghi-
dupkan dan mematikan kalian; 2) Adakah di antara yang kalian
persekutukan yang dapat berbuat seperti Allah; dan 3) Mahasuci
Allah Dia Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan. Dari
pesan moral pertama, secara berurutan menjelaskan bahwa Allah
yang menciptakan kalian, kemudian setelah diciptakan diberikan
rezeki. Setelah diberikan rezeki otomatis akan diberikan hak hidup
untuk beraktivitas, setelah diberikan hidup dan umur, lalu ia
mematikan kalian. Sedang pesan kedua, merupakan tantangan dari
Allah, bahwa adakah dari kalian “pertuhankan” selain dari Allah,
yang mampu berbuat demikian, dijawab di pesan ketiga, Mahasuci
Allah yang kalian persekutukan. Jawabannya “ tidak ada”.

2 Al-Isfahani, Op Cir., Juz 2, him. 515,
“Fairizabadi, Tarwir al-Miqbas min Tafsir Ibn Abbas, him. 222,
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Allah pembagi rezeki

Allah bukan saja pen]amm dan pemben rezeki hamba-Nya
bahkan Allah pulalah yang membagi dan menentukan rezeki
hamba-Nya, sebagaimana dlﬁrmankan dalam Surah az-Zukhruf/43:
32:
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Setelah ayat yang lalu (ayat 31) kaum musyrikin Mekah merasa
keberatan dengan dijadikannya Muhammad sebagai Rasuluilah
bukan dari kelompok mereka yang berada di kota Mekah ataupun
Thaif, maka ayat ini menjawab keberatan mereka.

Melalui ayat ini telah ditegaskan bahwa penganugerahan rahmat
Allah apalagi pemberian wahyu merupakan wewenang dan hak
prerogatif Allah, bukan manusia.

Kata (Gesdt) yugsimiing terambil dari akar kata gasama yang
berarti memberikan kepada masing-masing atas bagiannya, kata ini
bermakna pula mentakdirkan.* Sayyid Qutub dalam Tafsirmya F7
Zilal al-Qur’an menjelaskan: membagi di antara mereka, sesuai
dengan hikmah yang terkandung di dalamnya, yaitu untuk

meramaikan dan memakmurkan kehidupan di dunia ini. Terjadinya
- strata sosial disebabkan perbedaan potensi individual yang diberi-
kan seseorang, dari waktu ke waktu, dari satu generasi ke generasi
lain, dari lingkungan satu dengan lingkungan lain, dari satu masya-
rakat dengan masyarakat lain. Hikmah dari perbedaan ini adalah
untuk saling memerlukan dan membutuhkan satu sama lain.*®

Allah meluaskan dan menyempitkan rezeki

Ada beberapa ayat yang secara tegas menginformasikan bahwa
Allah-lah yang meluaskan dan menyempitkan rezeki makhluk-Nya,
kesemuanya menggunakan kata basata. Ada sepuluh ayat yang
memberikan informasi tentang penggunaan kata basata ini. Yaitu di
surah al-Bagarah/2: 245, ar-Ra‘d/13: 26, al-Qasas/28: 82, al-

“Shihab, Tafsir al-Mishbah, Op. Cit., Juz 12, him. 560.
“ Al-Munawwir, Op. Cit., him. 1202.
“Sayid Qutub, F¥ Zilal al-Qur’an, Juz 7, him. 329.
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‘Ankabiit/29: 62, ar-Riim/30: 37, Saba’/34: 36, 39, az-Zumar/39: 52
dan asy-Syiird/42: 12 dan 20. Sebagai contoh dalam Surah al-
Ist®’/17: 30 _

Kata () yabsutu terambil dari akar kata (d) basafa yang
memiliki beragam arti, di antaranya bermakna membentangkan atau
meluaskan. *” Kata ini bermakna pula: sederhana, mudah, gembira,
dan keutamaan.*®

Macam-macam Rezeki

Kata rizq di dalam Al-Qur'an terulang sebanyak 123 kali dan
secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu
104 ayat berbicara tentang rezeki di dunia dan 20 ayat berbicara
tentang rezeki di akhirat.
Rezeki di dunia

Semua ayat dalam Al-Qur'an secara tegas menyatakan bahwa
keberadaan dan asal muasal rezeki adalah dari Allah swt. Hal ini
dapat dilihat dalam beberapa isyarat, seperti penyandangan kata
rizqg dengan Allah; digunakannya kata ganti (damir) "na" setelah
rizq; ini semua mernyjuk kepada Allah. Bahkan dalam beberapa
ayat, Allah secara tegas mendeklarasikan diri-Nya sebagai Sang
Pemberi rezeki, seperti pada Q.S. al-Ma’idah/5: 114:

Rezeki di akhirat }

Ayat-ayat yang mengisyaratkan karunia rezeki yang diberikan
di akhirat terulang sebanyak 17 kali dan tersebar pada 13 surah.
Umumnya rezeki di akhirat mengacu kepada kenikmatan surga,
seperti terdapat pada Q.S. al-Baqarah/2: 25:

Kesimpulan

Setelah ditelusuri arti bahasa (linguistic meaning) dan arti
istilah (technical meaning) dari kata rezeki, dapat disimpulkan
bahwa rezeki ialah semua pemberian dari Allah swt berupa harta
benda, makanan, minuman, kesehatan, tempat tinggal, kendaraan,
nasib, kehormatan, ilmu pengetahuan, bahkan semua pemberian,
baik yang bersifat lahir maupun batin, material-spiritual, dan
duniawi maupun ukhrawi. Kendati terdapat beragam istilah teknis

“TAl-Asfahany, Op. Cit, Juz 1, him. 59.
“Munawwir, Op. Cit., him. 90,
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yang digunakan oleh Al-Qur’an yang berhubungan dengan konsep
rezeki, seperti al-fadl, an-ni'mah, al-matd’, al-mal, al-khair, ar-
rahmah, al-ala’i, al-kanz, dan al-gintar serta terdapat lima kata
kerja (fi i) yang disandangkan dengan kata fadl, yaitu atd, ibtaga,
yazidu, is’alii, dan yunazzilu, namun semuanya mengacu kepada
pengertian rezeki sebagaimana disebutkan. Kendati demikian,
terdapat varian pengertian yang khas dari setiap istilah yang
digunakan oleh Al-Qur’an. -

Allah swt menyedmkan sumber~sumber rezeki kepada manusia
agar dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sebagai bekal dan sarana
untuk menunjang kehidupan mereka. Adapun sumber-sumber
rezeki yang disebutkan oleh Al-Qur’an antara lain alam semesta,
bumi, laut, flora dan fauna. Al-Qur’an menjelaskan bahwa terdapat
dua macam rezeki yang diberikan oleh Allah swt kepada hamba-
Nya, yaitu: [1) rezeki di dunia. Dari pembahasan ayat-ayat yang
memberikan isyarat mengenai rezeki di dunia, dapat disimpulkan
bahwa makanan, minuman, buah-buahan yang tumbuh di tanah,
hewan-hewan ternak, bahkan bumi dengan segala isinya merupakan
karunia rezeki dari Tuhan untuk manusia di dunia. Rezeki yang
terdapat di dunia ini dapat dinikmati oleh semua makhluk, tak
terkecuali apakah dia muslim, kafir, dan sebagainya, serta makhluk
bergerak maupun binatang melata di atas bumi ini; [2] rezeki di
akhirat. Ayat-ayat yang mengisyaratkan karunia rezeki yang
diberikan di akhirat umumnya mengacu kepada kenikmatan surga.
Rezeki yang terdapat di akhirat ini bersifat kekal-abadi dan khusus
diberikan bagi hamba-hamba Allah yang mukmin, muslim dan taat

kepada-Nya.]
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